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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setelah pasukan Sekutu melakukan pemboman di dua kota besar di Jepang, 

yaitu di Hirosima dan Nagasaki pada tanggal 6 dam 9 Agustus 1945, Uni Soviet juga 

menyatakan terhadap Jepang sekaligus melakukan penyerbuan ke Mercuria untuk 

membuat kejayaan Jepang menjadi turun. Pada tanggal 14 Agustus 1945 Kaisar 

Hirohito menyerah tanpa syarat kepada pihak Sekutu. Menyerahnya Kaisar Hirohito 

telah membuktikan kekalahan Jepang dalam perang dunia kedua. Kekalahan Jepang 

membuat situasi Jepang menjadi turun dan tidak stabil sehingga pemuda Indonesia 

memannfaatkan situasi dan kondisi ini untuk mendesak golongan tua yang diketuai Ir. 

Soekarno untuk memprakarsai kemerdekaan Indonesia dalam waktu singkat. 

Tanggal 17 Agustus 1945 merupakan tanggal proklamasi kemerdekaan Indonesia 

yang diselenggarakan di Jalan Peganggasan Timur nomor 56 Jakarta. Kemerdekaan 

Indonesia membuktikan bahwa negara Indonesia telah bebas merdeka dan mampu 

melepaskan status dijajah dari penjajahan. Berita proklamasi kemerdekaan Indonesia 

pun terdengan diproklamirkan ke dunia internasional. Pada saat diproklamirkanya 

kemerdekaan Indonesia, Jepang masih menutupi berita kekalahan dan bersikap masih 

menguasai Indonesia. Sikap Jepang yang seolah – olah masih menguasai Indonesia 

dibuktikan dengan penyegelan radio – radio dan pemerintahan militer Jepang 

sehingga memperlambat penyebaran berita proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 

belum tersebar di beberapa daerah yang ada di Indonesia. 

Kekalahan Jepang dan kembalinya Jepang ke Indonesia ditandai dengan 

kembalinya pasukan Gyugun dan Heiho ke Lampung setelah awalnya berada di 

Palembang. Akan tetapi, sebelum pasukan Gyugun dan Heiho dipulangkan ke daerah 

asalnya, seluruh persediaan yang ada di pasukan Gyugun  dan Heiho sudah dilucuti 

oleh tentara Jepang. 

Ketidakstabilan situasi di Indonesia disebabkan beberapa hal, yaitu adanya 

pertentangan politik antara pihak yang pro dengan isi perjanjian Renville dengan 

pihak yang kontra dengan isi perjanjian Renville, adanya rekonstruksi dan 

rasionalisasi angkatan perang, pembentukan Negara Indonesia Serikat, dan 

Pemberontakan PKI di Madiun. Perundingan-perundingan yang dilakukan di bawah 
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pengawasan Komisi Tiga Negara (KTN), tidak pernah mendapatkan kesepakatan, 

karena Belanda selalu mengemukakan tuntutan-tuntutan yang tidak dapat diterima 

oleh Republik Indonesia. Pada dasarnya, Pemerintah Republik Indonesia sudah 

memiliki iktikad baik dalam menyelesaikan permasalahan. Pada tanggal 27 November 

1948, atas dasar prakarsa Perdana Menteri Mohammad Hatta dilakukan perundingan 

langsung dengan Komisi Tiga Negara (KTN) di Kaliurang, yang diakkhiri dengan 

ketidaksepakatan karena perselisihan masalah prinsip. (Patra-Widya, 2004: 5). 

Pada tanggal 13 Desember 1948 Perdana Menteri Mohammad Hatta meminta 

kepada Komisi Tiga Negara (KTN) untuk melakukan perundingan kembali dengan 

pihak Belanda dan mengakui sepenuhnya kedaulatan Republik Indonesia selama masa 

peralihan. Permintaan Pemerintah Indonesia belum mendapat tanggapan dari Komisi 

Tiga Negara (KTN), dan pihak Belanda menyatakan bahwa tidak akan melakukan 

perundingan. 

Pada tanggal 17 Desember 1948, Belanda menyampaikan ultimatum melalui 

Komisi Tiga Negara (KTN). Belanda menginginkan agar Pemerintah Indonesia 

mengakui sepenuhnya kedaulatan Belanda, dan ikut serta dalam pemerintahan yang 

telah dirancang oleh Belanda. Belanda memberikan batas waktu untuk Pemerintah 

Indonesia untuk menjawab ultimatum yang diinginkan Belanda sampai tanggal 18 

Desember 1948. Pemerintah Indonesia tidak bisa memberikan jawaban, karena 

keterbatasan waktu yang diberikan oleh Belanda. Selain itu, Pemerintah Indonesia 

juga belum berdiskusi dengan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat 

(BPKNIP), dan Partai-partai, serta terputusnya hubungan komunikasi antara Jakarta 

dan Jogyakarta. 

Pada tanggal 18 Desember 1948 Dr. Beel secara resmi melalui Komisi Tiga 

Negara (KTN) menyampaikan pernyataan, bahwa terhitung tanggal 19 Desember 

1949, Belanda tidak lagi mengakui Republik Indonesia secara de facto, dan tidak lagi 

terkait dengan perjanjian Renville. (Patra-Widya, 2004: 5). Menteri Wilayah Seberang 

Lautan Belanda, yaitu EWJA Sassen mengirimkan perintah kepada Dr. Beel sebagai 

Wakil Tinggi Mahkota Belanda di Indonesia untuk melaksanakan Agresi Militer 

Belanda II, yang bertujuan untuk menduduki kembali ibukota negara Republik 

Indonesia, dan menangkap para pemimpin Indonesia yang dianggap sebagai 

penghalang Belanda dalam menguasai kembali Indonesia. Belanda tidak hanya ingin 
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menguasai kembali Yogyakarta, tetapi juga ingin merebut kota-kota besar, dan pusat-

pusat Pemerintah Republik Indonesia di daerah, yaitu Jawa, dan Sumatera untuk 

dijadikan sebagai sasaran operasi militer Belanda. (Syafruddin Yusuf,  2003:388). 

Pada tanggal 19 Desember 1949, Belanda memulai Agresi Militer Belanda II. 

Lapangan terbang Maguwo dibom oleh pesawat-pesawat pembom Mitchell B-25, dan 

diikuti dengan penerjunan satu batalion pasukan baret hijau guna merebut dan 

menguasai lapangan terbang Maguwo. Kompi Angkatan Udara Republik Indonesia 

(AURI) dipimpin Kadet Karsiman melakukan perlawanan dengan heroik, meski pada 

akhirnya gugur sebagai kusuma bangsa. (Dinas Sejarah Militer TNI Angkatan Darat, 

1972: 162). 

Agresi Militer dan penyerbuan Belanda mendapatkan reaksi yang luar biasa 

dari dunia Internasional. Pada umumnya Dunia Internasional mengecam tindakan 

Belanda yang berani melanggar suatu persetujuan (gencatan senjata) yang dibawahi 

oleh Komisi Tiga Negara (KTN), dan melakukan suatu tindakan langsung dihadapan 

Komisi Tiga Negara (KTN). Hal ini menyebabkan kekuatan dunia Internasional 

bergerak. Sebagai jawaban atas penyerbuan tentara Belanda, Panglima Besar Jenderal 

Sudirman telah  mengeluarkan Perintah No. 1 dengan kode Aloha, melalui RRI. 

Divisi Siliwangi yang sedang berhijrah ke Yogyakarta langsung bergerak kembali ke 

Jawa Barat.  (Matia Madjiah, 1997: 152).  

Agresi Militer Belanda II tidak hanya berdampak pada pusat pemerintahan di 

Yogyakarta, tetapi juga berdampak di pusat pemerintahan di Jawa, dan Sumatera. Hal 

ini disebabkan karena Belanda ingin menguasai dan merebut daerah-daerah di 

Indonesia untuk kembali menjadi wilayah kekuasaan Belanda. Pada akhir Desember 

1948, Belanda melakukan Agresi Militer Belanda II di Sumatera Bagian Selatan. 

Jambi merupakan daerah pertama yang diserbu Belanda pada tanggal 28 Desember 

1948, dan dilanjutkan dengan menyerbu Sumatera Selatan pada tanggal 29 Desember 

1948, Lampung pada tanggal 1 Januari 1949, dan penyerbuan atas Bengkulu pada 

tanggal 5 Januari 1949. Penyerbuan daerah-daerah yang ada di Sumatera Selatan 

dilatarbelakangi oleh garis Demarkasi Belanda. Ada 3 daerah yang menjadi sasaran 

Belanda untuk dikuasai, yaitu Tebingtinggi, Pagaralam, dan Muara Dua, karena tiga 

daerah ini merupakan markas Sub Komandemen Sumatera Selatan (SUKOSS). (Tim 

Penyusun Sejarah Perjuangan Sub Komandemen Sumatera Selatan, 2003: 390). 
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Untuk menghambat pasukan Belanda yang akan memasuki kota Pagaralam, 

Mayor Yunus memerintahkan beberapa orang untuk menghancurkan semua jerambah 

yang ada di Lahat yang bisa menuju Pagaralam. Seperti jerambah yang terletak di 

Kubah, yaitu jerambah Pulau pinang, dan jerambah Endikat. Penghancuran dua 

jerambah di Kubah dilakukan oleh Harun Sohar, Depati Yusuf, Sejaim, Sahil, dan 

Agam. Dalam menghancurkan dua jerambah ini, mereka mensabotase pengahancuran 

jerambah, menggunakan dinamit, dan menggunakan lemang sebagai sebutan lain dari 

dinamit. (Marzuki, Ahmad Bastari, dan Eka Pascal, 2005: 235). 

Hancurnya jerambah Ndikat paling tidak menghambat Belanda yang akan 

masuk dan menyerang Pagaralam, dan mengambil jalan lain, yaitu dengan melewati 

jalan lintas Muaradue Gumay Ulu. Pasukan Belanda akhirnya tiba di Simpang 

Rantaw-unji yang berjarak 600 meter dari dusun Karangdale. Dalam penyeranganya, 

Belanda dibagi menjadi dua kelompok yang bergerak langsung ke Pagaralam dengan 

melewati Jerambah Selangis besak, dan kelompok kedua bergerak menuju talang 

Gelungsakti. 

Pada hari Jumat, 30 Desember 1948, tentara Belanda memasuki kota 

Pagaralam. Mayor Yunus memerintahkan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan 

pemuda-pemuda pejuang untuk melakukan politik bumi hangus, yaitu dengan cara 

membakar pabrik teh, perumahan yang ada di perkebunan teh di Gunung Dempo, 

memakar markas Tentara Nasional Indonesia (TNI) di Karangdale, tangsi polisi, 

rumah sakit, pasar, beberapa perumahan Belanda di Dempoe Riokan, dan rumah 

peristirahatan BPM Belanda di Jerambah Beringin. M. Saman dalam Marzuki, 

Ahmad Bastari, dan Eka Pascal, 2005: 237-238). 

Pasukan Tentara Nasional Indonesia dan Lasykar bersenjata terpaksa 

mengundurkan diri ke hutan dan dusun-dusun untuk menyusun rencana dalam 

melakukan perang gerilya. Pada tanggal 15 Januari 1949 Letnan Satu Yahya Bahar 

memimpin pasukan Harimau Selatan melakukan perang gerilya menghadapi patroli 

Belanda, dan melakukan penyerangan ke kota Pagaralam. Penyerangan ini dilakukan 

oleh empat anggota Tentara Nasional Indonesia-Sub Komandemen Sumatera Selatan 

(TNI-Subkoss) dan dibantu delapan orang dari rakyat. Tentara Nasional Indonesia-

Sub Komandemen Sumatera Selatan (TNI-Subkoss) dan dibantu delapan orang dari 

rakyat berhasil menewaskan 23 orang Belanda. TNI-Subkoss kemudian mengahadang 
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Belanda yang sedang melakukan patroli di Tebing Air Kapur. Dalam penghadangan 

ini, seorang TNI-Subkoss gugur, dan beberapa orang Belanda tewas dan mengalami 

cidera. (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan Sub Komandemen Sumatera Selatan, 

2003: 456). Selanjutnya, TNI-Subkoss melakukan penyerangan ke tempat-tempat lain 

yang diduduki Belanda.  

Pertempuran dan perlawanan yang terjadi mengakibatkan beberapa kesulitan 

di beberapa kompi di daerah Sumatera Selatan, seperti keterbatasan bahan makanan, 

kekosongan alat perlengkapan, keterbatasan pakaian, dan keterbatasan peluru yang 

tersedia. Dalam hal ini, elite tradisional memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyelesaikan kesulitan yang terjadi, seperti menyediakan logistik untuk pasukan 

Tentara Nasional Indonesia (TNI)-Subkoss, membantu pengangkutan perlengkapan-

perlengkapan militer, akomodasi, pengobatan, dan juga sebagai pemberi informasi 

(spionase) bagi kepentingan perjuangan.  

Elite tradisional di Pagaralam sangat berperan sebagai tokoh yang memiliki 

pengaruh yang dapat mendorong masyarakat dalam membantu TNI melawan Agresi 

Militer Belanda II yang terjadi di Pagaralam. 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan dalam paragraf-

paragraf sebelumnya, penulis sangat tertarik untuk meneliti “Peran Elite Tradisional 

Di Pagaralam Dalam Membantu Perjuangan Sub Komandemen Sumatera 

Selatan Tahun 1945-1950”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian “Peran Elite Tradisional Di Pagaralam Dalam 

Membantu Perjuangan Sub Komandemen Sumatera Selatan Tahun 1945 – 

1950, adalah :  

1. Bagaimana keadaan politik di kota Pagaralam pada awal kemerdekaan ? 

2. Bagaimana latarbelakang munculnya elite tradisional di Pagaralam ? 

3. Bagaimana peran tokoh-tokoh elite tradisional di Pagaralam dalam membantu 

perjuangan TNI pada era Agresi Militer Belanda II ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
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1. Mengetahui keadaan politik di kota Pagaralam pada awal kemerdekaan 

2. Mengetahui latarbelakang munculnya elite tradisional di Pagaralam 

3. Mengetahui peran tokoh- tokoh elite tradisional di Pagaralam dalam 

membantu perjuangan TNI pada era Agresi Militer Belanda 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat mengadakan penelitian mengenai masalah ini adalah : 

1. Pembaca diharapkan memperoleh pengetahuan yang jelas tentang peran elite 

tradisional yang ada di Sumatera Selatan khususnya di Pagaralam dalam 

membantu perjuangan Sub Komandemen Sumatera Selatan Tahun 1945-1950, 

2. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber, dan bahan bacaan yang 

bermanfaat untuk menambah wawasan kesejarahan, khususnya sejarah lokal, 

3. Memberikan wawasan sejarah yang kritis dan menamah wawasan sejarah lokal 

tentang peran elite tradisional di Sumatera Selatan dalam membantu 

perjuangan Sub Komandemen Sumatera Selatan khususnya di Pagaralam. 
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